
37 

 

BERKALA SAINSTEK 2024 12(2): 37-43 

doi: 10.19184/bst.v12i.2.39809 
https://jurnal.unej.ac.id/index.php/BST/article/view/39809 

 

 

 RESEARCH   ARTICLE  
 

Analysis of Nanobubbles (NBs) Technology and Foliar 
Fertilization on the Growth of Phalaenopsis sp. Orchid 

(Analisis Teknologi Nanobubbles (NBs) dan Pupuk Daun terhadap 
Pertumbuhan Anggrek Phalaenopsis sp.) 

 
Andria Puspa*), Tintrim Rahayu, Gatra Ervi Jayanti  

Program Studi Biologi, Universitas Islam Malang, Jalan Mayjen Haryono 193, Dinoyo, Malang, Jawa Timur, 65144, Indonesia 

 

   ABSTRACT   
 

Plants need nutrients which are then provided through fertilizers, but this can cause long-term problems due to limited absorption 

by plants so recently implemented NBs technology that can help reduce environmental pollution. This study aimed to determine 

the effect of NBsO2, NBsH2, NBsCO2, NBsN2 and, NBsO3 on the growth of Phalaenopsis sp. orchid plants. The research method 

was a complete randomized design (RAL) with 7 treatments (control without application of fertilizer and NBs, foliar fertilizer, 

NBsO2, NBsH2, NBsCO2, NBsN2, NBsO3) and 4 repeats. NBs were made using a nanogenerator with a flow of 5 liters/ minute 

and induced for 15 minutes. The data analysis used is the Multivariate Analysis of Variance (MANNOVA) test. The control and NBs 

treatments were given by dropping 5 ml on each orchid plant. The results showed that leaf length, number of leaves, plant weight 

and number of plant roots NBsN2 treatment had the best effect, while on root length, NBsO2 treatment had a better effect than 

other treatments. The application of foliar fertilizer is less effective to meet plant growth needs. At the same time, NBs are more 

effective because they are very small making it easier for plants to absorb. 

Nutrisi tanaman dapat diberikan dengan menambahkan pupuk, penyerapan pupuk yang terbatas oleh tanaman dapat dapat 

menyebabkan masalah jangka panjang. Teknologi Nanobubbles (NBs) mulai di terapkan di berbagai bidang, contoh mengatasi 

permasalahan dalam bidang lingkungan, yaitu mengurangi pencemaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian NBsO2, NBsH2, NBsCO2, NBsN2 dan NBsO3 terhadap pertumbuhan tanaman anggrek Phalaenopsis sp. Penelitian ini 

menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan (kontrol tanpa pemberian pupuk dan NBs, pupuk daun, 

NBsO2, NBsH2, NBsCO2, NBsN2, NBsO3) dan 4 kali ulangan. Analisis data yang digunakan yaitu uji Multivariate Analysis of Variance 

(MANNOVA). Kontrol dan perlakuan NBs diberikan dengan cara meneteskan sebanyak 5 ml pada setiap tanaman anggrek. Hasil 

penelitian pada pengamatan panjang daun, jumlah daun, berat tanaman dan jumlah akar tanaman pada perlakuan NBsN2 

memberikan pengaruh paling baik. Pada parameter panjang akar, pemberian perlakuan NBsO2 memberikan pengaruh lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pemberian pupuk daun selama penelitian kurang memberikan pengaruh dibandingkan 

dengan pemberian NBs. Hal ini karena NBs dapat diserap oleh akar tanaman lebih efektif, masuk ke dalam sistem tanaman dan 

meningkatkan pertumbuhan bagi tanaman. 

Keywords: Phalaenopsis sp., Nanobubbles (NBsO2, NBsH2, NBsCO2, NBsN2, and NBsO3), Foliar fertilizer, Growth. 

 

PENDAHULUAN 

Kecepatan tumbuh anggrek cukup lambat dan 
perbanyakan secara konvensional dari biji tidak 
mampu memenuhi permintaan pasar sehingga petani 
menggunakan teknik kultur jaringan [1]. Kebutuhan 
produksi tanaman anggrek semakin meningkat, 
sehingga penggunaan pupuk dalam produksi tanaman 
pertanian semakin intensif  [2]. Peningkatan efisiensi 
penyerapan pupuk oleh tanaman merupakan salah 

satu cara pengurangan penggunaan pupuk kimia yang 
berlebihan dan dapat menjaga lingkungan [3]. 
Penyerapan pupuk yang efisien dapat menggunakan 
teknologi Nanobubbles (NBs). NBs merupakan 
gelembung berukuran 1-100 nm. NBs banyak 
digunakan dalam teknik lingkungan karena 
karakteristik fisik, biologi dan kimianya yang unik [4]. 

Menurut  Wang [2] peningkatan tinggi tanaman dan 
panjang akar bibit padi ditunjukkan secara signifikan 
setelah pemberian NBsO2. NBs dapat merangsang 

*)Corresponding author: 
Andria Puspa 
E-mail: 21901061063@unisma.ac.id 



38 

Puspa, Analysis of Nanobubbles (NBs) … 

 

 
 
BERKALA SAINSTEK 2024, 12(2): 37-43 

sintesis hormon pertumbuhan giberelin dan 
meningkatkan regulasi gen penyerapan nutrisi 
tanaman. Nitrogen dan Karbon Dioksida  adalah 
kunci pertumbuhan biomassa, memiliki pengaruh 
terhadap perkecambahan dan pertumbuhan tanaman. 
NBsN2 meningkatkan efisiensi fiksasi nitrogen 
molekuler oleh diazotrof  atau organisme pengikat 
nitrogen, yang mengubah N2 untuk amonia oleh 
nitrogenase sehingga mendorong perkecambahan biji 
atau pertumbuhan tanaman [5]. Pemupukan tanaman 
dengan CO2 dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
produksi, karena CO2 dapat mengefisiensi fotosintesis 
dengan cara meningkatkan laju asimilasi di dalam daun 
dan mengefisiensi penggunaan air [6].  

NBsO3 meningkatkan kelarutan, stabilitas dan 
kemajuan ozon dalam sistem akuakultur [7]. Menurut 
Liu [8], teknologi baru yang menggabungkan 
teknologi NBs dan air hidrogen digunakan untuk 
mengatasi masalah kelarutan hidrogen yang rendah 
dan telah diterapkan di berbagai bidang. Kapasitas 
antioksidan air hidrogen NBs pada eksperimen in vitro 
secara signifikan lebih tinggi daripada air hidrogen 
tanpa NBs di bawah konsentrasi hidrogen terlarut 
yang serupa. Sementara itu, air hidrogen NBs secara 
signifikan dapat menurunkan ROS biji jelai selama 
perkecambahan. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian NBsO2, NBsH2, 
NBsCO2, NBsN2 dan NBsO3 terhadap pertumbuhan 
anggrek Phalaenopsis sp. 

METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
bibit anggrek Phalaenopsis sp. hasil kultur jaringan yang 
telah diaklimatisasi selama 1 bulan menggunakan 
media moss putih. Pupuk Daun Gaviota (Phosphoric 
acid 21%: Potash 21% dan Nitrogen 21%), dan cairan 
NBsO2, NBsH2, NBsCO2, NBsN2 dan NBsO3. 
Pembuatan cairan NBs menggunakan alat 
Nanogenerator (Yixing Holly Technology Co., Ltd, 
China) yang diinduksi selama 15 menit dengan flow 
5L/ menit. 

 Penelitian ini dilakukan secara eksperimen 
lapangan dalam green house Laboratorium Orchidology 
dan Nursery, FMIPA, Universitas Islam Malang. 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 7 dan 4 kali ulangan. 
Perlakuan dalam penelitian ini adalah kontrol, pupuk 
daun, NBsO2, NBsH2, NBsCO2, NBsN2, dan NBsO3. 

Konsentrasi pupuk yang digunakan yaitu 1 g/ L, 
jumlah pupuk dan NBs yang digunakan untuk 
tanaman sebanyak 5 mL. Penelitian dilakukan selama 
8 minggu, dengan pengamatan setiap 2 minggu sekali. 
Parameter pengamatan meliputi panjang daun, jumlah 
daun, berat basah tanaman, panjang akar dan jumlah 
akar. Data hasil penelitian dianalisis secara kuantitatif  
dengan menggunakan uji Multivariate Analysis of  
Variance (MANNOVA). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panjang daun anggrek Phalaenopsis 
Panjang daun tanaman anggrek menunjukkan 

bahwa tanaman anggrek yang diberikan NBsN2 
mengalami pertambahan yang cukup signifikan. 
Panjang daun sebelum perlakuan 5,4 cm dan menjadi 
7 cm pada pengamatan minggu ke-8. Gambar 1 
menunjukkan rerata panjang daun tanaman anggrek. 
Pemberian NBsN2 memberikan respon yang paling 
baik daripada perlakuan kontrol dan pupuk daun. 
NBsN2 memberikan pertambahan panjang daun 
dengan rata-rata 5,1 cm sedangkan pada pupuk daun 
yaitu 4,3 cm dan kontrol 4 cm. 

 
Gambar 1. Rerata panjang daun Phalaenopsis sp hasil uji 

NBs 

Unsur hara yang diberikan ke dalam tanaman dapat 
berpengaruh terhadap panjang daun. Nitrogen 
merupakan salah satu elemen kunci dari pertumbuhan 
tanaman dan memiliki efek pada tingkat 
perkecambahan dan pertumbuhan tanaman. 
Pemberian NBsN2 dapat memberikan banyak akses 
atau lokasi jangkauan ke N2 dan meningkatkan 
efisiensi fiksasi nitrogen molekuler oleh organisme 
pengikat nitrogen. Organisme ini kemudian 
mengubah N2 untuk amonia oleh nitrogenase dan 

0

1

2

3

4

5

6

kontrol Pupuk
Daun

NBs O2 NBs H2 NBs
CO2

NBs N2 NBs O3

P
an

ja
n

g 
D

au
n

 (
cm

)

Perlakuan 



39 

Puspa, Analysis of Nanobubbles (NBs) … 

 

 
 
BERKALA SAINSTEK 2024, 12(2): 37-43 

dengan demikian dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman. NBsN2 memberikan pengaruh lebih baik 
dari pupuk daun pada pertumbuhan tanaman karena 
NBs mudah diserap oleh akar tanaman, lebih efektif  
dan langsung masuk ke dalam sistem tanaman 
sehingga dapat membantu meningkatkan ketersediaan 
nutrisi bagi tanaman.  

Hal ini didukung oleh penelitian yang telah 
dilakukan oleh Kohno [9] yang menyatakan bahwa 
pemberian NBsN2 dapat meningkatkan produksi 
tanaman jagung yang lebih baik dibandingkan dengan 
pemberian pupuk. Ahmed [5] juga menambahkan 
bahwa ROS merupakan salah satu agen aktivasi yang 
terlibat dalam pelebaran dinding sel dan pemanjangan, 
pasokan ROS yang diberikan NBs secara terus 
menerus dapat mempertahankan stimulasi jangka 
panjang organisme hidup dan dengan demikian dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Jumlah zdaun zanggrek zPhalaenopsis 
Jumlah zdaun ztanaman zanggrek zmenunjukkan 

zbahwa zperlakuan zNBs zmemberikan zpengaruh zlebih 
zbaik zjika zdibandingkan zdengan zpemberian zpupuk zdan 
zperlakuan zkontrol. Selama zpenelitian, zpemberian 
zNBsN2 zmenunjukkan zpertumbuhan zyang zbaik zyaitu 
zdaun ztanaman ztampak zjauh zlebih zbanyak zdan 
zberwarna zhijau zkemerahan z zserta ztampak zsegar. 
Sedangkan zpada zperlakuan zpupuk zdan zkontrol 
zpertambahan zpanjang zdaun ztidak zsecepat zpemberian 
zNBs z(Gambar z2). Pertumbuhan zjumlah zdaun zdengan 
zrata-rata ztertinggi zterdapat zpada zpemberian zNBsN2 
zdengan znilai zrata-rata z6,25 zbuah, zsedangkan zpada 
zpemberian zpupuk zdaun zsebesar z5 zbuah zdan zkontrol 
z5,25 zbuah. Rata-rata zjumlah zdaun zpada zsetiap 
zperlakuan zditunjukkan zdalam zGambar z3. 

 

Gambar 2. Jumlah daun sebelum perlakuan (A) dan 
setelah perlakuan 8 minggu (B) pada 
pemberian NBsN2 

 
 

 
Gambar 3. Rerata jumlah daun Phalaenopsis sp. hasil uji 

NBs 

Daun zmerupakan zorgan ztanaman ztempat 
zmensintesis zmakanan zuntuk zkebutuhan ztanaman 
zmaupun zsebagai zcadangan zmakanan. Daun zmemiliki 
zklorofil zyang zberperan zdalam zmelakukan zfotosintesis. 
Semakin zbanyak zjumlah zdaun, zmaka ztempat zuntuk 
zmelakukan zfotosintesis zjuga zlebih zbanyak z[10]. 
Ahmed z[5] zmenunjukkan zbahwa zpemberian zNBsN2 
zdapat zmenyebabkan zpeningkatan zjumlah zdaun ztomat 
zsecara zsignifikan zjika zdibandingkan zdengan 
zpemberian zair zledeng. Hal zini zjuga zberlaku zpada 
ztanaman zkacang zyang zdiberikan zperlakuan zNBs zyang 
zmenunjukkan zkecepatan ztumbuh zterutama zpada 
zbagian zdaun zyang ztumbuh zdari ztunasnya. 

NBs zdapat zmenyediakan zmekanisme ztransportasi 
zgas zke zmembran zsel zyang zkemudian zdapat 
zmempengaruhi zstruktur zdan zkonformasi zprotein 
zpeka zredoks, zsehingga zdapat zmempengaruhi zasupan 
zpolutan zlogam zberat, zNBs zjuga zdapat zmenyiapkan 
zmekanisme ztransportasi zuntuk zpengiriman zgas zke 
zmembran zdan zdengan zdemikian zdapat 
zmempengaruhi zprotein ztransmembran zatau zstruktur 
zmembran z[8] zini zmenjadikan zpemberian zNBs zdapat 
zmempercepat zpertumbuhan ztanaman zkarena znutrisi 
zyang zdiberikan zlebih zcepat zterserap. Hal zini zdidukung 
zoleh zpendapat zRahayu z[11] zdalam zpenelitiannya zyang 
zmenyatakan zbahwa zinduksi zNBs zterbukti zefektif  
zterhadap zpertumbuhan ztanaman, zdimana zukurannya 
zyang ztermasuk znano zmenyebabkan zpenyerapan zgas 
zyang zdibawa zmenjadi zlebih zcepat zterserap zdan zsalah 
zsatu zefeknya zyaitu zdapat zmenginduksi zhormon zdan 
zgen. 

Berat zbasah zanggrek zPhalaenopsis 
Berat zbasah ztanaman zanggrek zmenunjukkan 

zbahwa zperlakuan zNBs zmemberikan zpengaruh zlebih z 
baik zjika zdibandingkan zdengan zpemberian zpupuk zdan 
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zperlakuan zkontrol. Selama zpenelitian,pemberian 
zNBsN2 zmenunjukkan zpertumbuhan zyang zbaik zyaitu 
ztanaman ztampak zjauh zlebih zbesar zdan zsegar zserta 
zdaun ztampak zjauh zlebih zbesar zdan zpanjang. 
Sedangkan zpada zperlakuan zpupuk zdan zkontrol 
ztampak zbeberapa zdaun zyang zmenguning zdan 
zkemudian zrontok. Berdasarkan znilai zrata-rata zberat 
zbasah ztanaman, znilai ztertinggi zterdapat zpada 
zpemberian zNBsN2 z(1,80 zg), zpupuk zdaun z(1,33 zg) zdan 
zkontrol z(1 zg). Rata-rata zberat zbasah ztanaman zanggrek 
zditunjukkan zdalam zGambar z4. 

  
Gambar 4. Rerata berat basah Phalaenopsis sp hasil uji 

NBs 

Pada berat basah tanaman dapat dilihat bahwa 
dibandingkan dengan pemberian pupuk dan perlakuan 
kontrol, pemberian NBsN2 menunjukkan respon yang 
lebih cepat (Gambar 3). Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Ebina [12] yang 
menyatakan bahwa NBs secara signifikan dapat 
meningkatkan tinggi, panjang daun dan berat segar 
tanaman. NBs juga dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman, ikan dan juga tikus. Peningkatan berat basah 
tanaman terjadi karena sel tanaman mengalami 
pembelahan sehingga menyebabkan terjadinya 
peningkatan massa sel dan ketika massa sel pada 
tanaman meningkat maka berat basah tanaman juga 
akan meningkat. Pendapat ini didukung oleh 
penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmed [6] yang 
menyatakan bahwa NBs terbukti dapat menginduksi 
ekspresi gen yang terkait dengan pembelahan sel dan 
ekspansi sel. 

NBs zberpengaruh zterhadap zpertumbuhan zanggrek 
zDendrobium zImelda zMarina zMasagung zx zBumi zMenangis 
zyang zdapat zmemperbesar zbatang zanggrek, 
zmenambah ztinggi ztanaman zserta zmenumbuhkan 
ztunas zbaru zdan zjuga zakar zbaru. Hal zini zmenguatkan 

zpendapat zbahwa zpemberian zNBs zdapat zmenambah 
zberat zbasah ztanaman zdengan zadanya zindikator 
zpertumbuhan ztanaman zanggrek z[12]. Tercapainya 
zberat zbasah ztanaman zyang ztinggi zpada zpemberian 
zNBsN2 zdisebabkan zkarena zperanan zdari zN zyang 
zdapat zmerangsang zpertumbuhan zsecara zkeseluruhan 
zyang zkemudian zdapat zmengindikasikan zbahwa zproses 
zfotosintesis zberjalan zdengan zbaik. 

Panjang zakar zanggrek zPhalaenopsis 
Panjang zakar ztanaman zanggrek zmenunjukkan 

zbahwa zperlakuan zNBs zmemberikan zpengaruh zlebih 
zbaik zjika zdibandingkan zdengan zpemberian zpupuk zdan 
zperlakuan zkontrol. Selama zpenelitian, pemberian 
zNBsO2 zmenunjukkan zpertumbuhan zyang zbaik zyaitu 
zakar ztanaman ztampak zjauh zlebih zpanjang zdan 
zberwarna zhijau zserta ztampak zberdaging z(Gambar z5).  

 

Gambar 5. Panjang akar pada pemberian NBsO2 
sebelum perlakuan (A) dan sesudah 8 
minggu pengamatan (B) 

Sedangkan zpada zperlakuan zpupuk zdan zkontrol 
zpertambahan zpanjang zakar ztidak zsecepat zpemberian 
zNBs. Berdasarkan znilai zrata-rata zpanjang zakar 
ztanaman, znilai ztertinggi zterdapat zpada zpemberian 
zNBs O2 z(4,18 zcm), zpupuk zdaun z(3,6 zcm) zdan zkontrol 
z(2,08 zcm). Rata-rata zpanjang zakar ztanaman zanggrek 
zditunjukkan zdalam zGambar z6. 

 
Gambar 6. Rerata panjang akar Phalaenopsis sp. hasil uji 

NBs 
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Panjang zakar zmerupakan zhasil zperpanjangan zsel-
sel zdi zbelakang zmeristem zujung. zAkar zberfungsi 
sebagai zpenyerap zunsur zhara dan penguat zberdirinya 
ztanaman. Akar yang panjang diharapkan zbidang 
zpenyerapan zunsur zhara zsemakin zluas zsehingga 
zdistribusi znutrisi zdari zmedia ztanam zke ztanaman zdapat 
zberjalan zdengan zlancar z[13]. Berdasarkan zGambar z4 
zdapat zdilihat zbahwa zpemberian zNBs zmemberikan 
zrespon zpertumbuhan zpanjang zakar zjauh zlebih zcepat 
zdibandingkan zdengan zpemberian zpupuk zdan 
zperlakuan zkontrol. NBsO2 zsecara zsignifikan zdapat 
zmeningkatkan ztinggi ztanaman zdan zpanjang zakar zpada 
zbibit zpadi z[2]. Akar ztanaman zperlu zbanyak zoksigen 
zuntuk zmempertahankan zmetabolisme zsendiri zdan 
zseluruh zpertumbuhan ztanaman. Pemberian zNBs 
zdapat zmerangsang zsintesis zhormon zpertumbuhan 
zgiberelin zdan zmeningkatkan zregulasi zgen zpenyerapan 
znutrisi ztanaman z[5].  

NBs zdapat zmenempel zpada zakar ztanaman zdan 
zmenarik zion znutrisi zbermuatan zpositif  zdalam zhal zini 
zcontohnya zkalium zdan zkalsium zyang zberasal zdari 
zlingkungan z[14][15][16]. Tanaman zmenyerap zunsur 
zhara zyamg zdiberikan zmelalui zpupuk zdengan zdengan 
zmekanisme zpergerakan zunsur zhara zdi dalam ztanah 
zmenuju zke zpermukaan zakar zbersama zdengan zair. 
zSedangkan zNBs zmemiliki zsifat zhidrofobik zdan 
zmuatan zpermukaan zsehingga zdapat zmeningkatkan 
zpelepasan zdan zpenyerapan znutrisi ztanah, zselain zitu 
zkeberadaan zNBs zdalam zair zdapat zmenurunkan 
ztegangan zpermukaan zyang zdapat zmeningkatkan 
zpelepasan zunsur zhara zatau zbahan zorganik zdari ztanah 
z[10]. NBs zmenunjukkan zpotensi zbesar zdalam 
zmeningkatkan zpenyerapan znutrisi zoleh ztanaman zserta 
zberakibat zpengurangan zjumlah zkebutuhan zpupuk. 

Jumlah zakar zanggrek zPhalaenopsis 
Jumlah akar tanaman anggrek menunjukkan bahwa 

perlakuan NBs memberikan pengaruh lebih baik jika 
dibandingkan dengan pemberian pupuk dan perlakuan 
kontrol. Selama penelitian, pemberian NBsN2 
menunjukkan pertumbuhan yang baik yaitu akar 
tanaman mengalami pertambahan jumlah dan tampak 
berwarna hijau serta berdaging. Sedangkan pada 
perlakuan pupuk dan kontrol pertambahan akar tidak 
secepat pemberian NBs. Berdasarkan nilai rata-rata 
jumlah akar tanaman, nilai tertinggi terdapat pada 
pemberian NBsN2 (7,6 buah), pupuk daun (6 buah) 
dan kontrol (5,75 buah). Rata-rata jumlah akar pada 
tanaman anggrek ditunjukkan dalam Gambar 7. 

 
Gambar 7. Rerata jumlah akar Phalaenopsis sp hasil uji 

NBs 

Pertambahan zjumlah zakar zdipengaruhi zoleh znutrisi 
zyang zdiberikan zselama zmasa zpertumbuhan zterutama 
zunsur zhara zN, zkandungan zN zyang ztinggi zdapat 
zmempertahankan zawal zpertumbuhan zyang zbagus 
zsehingga zdapat zberpengaruh zpada zpeningkatan 
zjumlah zakar. Pupuk zdaun zgaviota zmemiliki 
zkandungan zN, zP, zK zdengan zperbandingan z14: z30: z27 
znamun zpengaruhnya zterhadap zjumlah zakar ztidak 
zsignifikan, zhal zini zsesuai zdengan zpenelitian zyang ztelah 
zdilakukan zGolub z[17] zyang zmenyatakan zbahwa 
zefektifitas zpemberian zpupuk zdaun zdipengaruhi zjuga 
zoleh zkonsentrasi zpupuk, znamun zdampaknya 
zcenderung zlambat zsehingga zpengaruh zterhadap 
zpertumbuhan ztanaman zterlihat zsama. Pemberian 
zNBsN2 zmemberikan zefek zyang zlebih zbaik zdaripada 
zpupuk zdaun zpada zpertumbuhan ztanaman zkarena 
zNBs zdapat zdiserap zoleh zakar ztanaman zdengan zlebih 
zefektif  zdan zlangsung zmasuk zke dalam zsistem ztanaman 
zserta zdapat zmembantu zmeningkatkan zketersediaan 
znutrisi zoleh ztanaman.  

NBsN2 zmemiliki zpengaruh zyang zcukup zbesar zpada 
ztingkat zperkecambahan, zmungkin zkarena zpengiriman 
zelemen znitrogen zyang zefektif  zatau zfaktor 
zpertumbuhan zlainnya zyang zdisebabkan zoleh zNBs z[5]. 
Hal zini zdidukung zdengan zpenelitian zyang ztelah 
zdilakukan zoleh zKohno z[9] zyang zmenunjukkan zbahwa 
zpemberian zNBsN2 zdapat zmeningkatkan zproduksi 
ztanaman zjagung zyang zlebih zbaik zdibandingkan 
zdengan zpemberian zpupuk zdaun. Potensi zdari 
zpengaplikasian zNBs zmungkin ztidak zterbatas zpada 
zpertumbuhan ztanaman zdan zpertanian, ztapi zjuga 
zberlaku zuntuk zproses zkimia zatau zindustri zlainnya 
zseperti zfitoremediasi zsebagai zproses zyang zefisien, 
zramah zlingkungan zdan zhemat zbiaya zuntuk 
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zmeningkatkan zpertumbuhan ztanaman zatau 
zmenghilangkan zdan zmengurangi zpolusi zyang 
zdisebabkan zoleh zpupuk zkimia.  

Perlakuan pada penelitian ini berpengaruh secara 
signifikan, yang ditunjukkan dengan hasil uji Roy’s 
Largest Root pada Multivariate Analysis of  Variance 
(MANNOVA) yaitu 0,003. Perbedaan ditunjukkan 
bahwa tanaman dengan pemberian NBs lebih baik 
dalam pertumbuhan dibandingkan perlakuan lain. 
NBs mempunyai ukuran yang kecil 1-100 nm sehingga 
mudah dalam penyerapan oleh tumbuhan. 

KESIMPULAN 

Pemberian NBsN2 memberikan pengaruh lebih 
baik pada jumlah daun (6,25 buah), panjang daun (5,1 
cm), berat basah tanaman (1,80 g) dan jumlah akar (7,6 
buah) dibanding dengan perlakuan lainnya. Sedangkan 
pada panjang akar, pemberian NBsO2 memberikan 
pengaruh lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya, yaitu 4,18 cm. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada program 
Matching Fund DIKTI tahun 2022 yang telah 
memberikan pendanaan penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

[1]   T. Rahayu, G. E. Jayanti and D. Agisimanto, “Indole-3-
butyric acid induced adventitious root of  dendrodium 
milla nayla x dendrobium striaenopsis planted on 
coco-husk and wood charcoal during acclimatization 
stage,” Berkala Penelitian Hayati, vol. 28, no. 1, pp. 2337-
389x, 2022.  

[2]    Y. Wang, S. Wang, J. Sun, H. Dai, B. Zhang, W. Xiang, 
Z. U, P. Li, J. Yang and W. Zhang, “Nanobubbles 
promote nutrient utilization and plant growth in rice 
by upregulating nutrient uptake genes and stimulating 
growth hormone production,” Science of  The Total 
Environment, p. 800, 2021. 

[3]   L. Lei, Z. Xiuying, X. Wen, J. L. Xue, L. Yi, W. Jing, G. 
Meng, B. Jian, L. Xuehe, W. Zhen and W. Xiaodi, 
“Challenges for global sustainable nitrogen 
management in agricultural system,” Journal of  
Agricultural and Food Chemistry, vol. 68, no. 11, pp. 3354-
3361, 2020. 

 [4] L. Tao, W. Shubiao, J. M. Robert and G. Pan, 
“Nanobubbles technology in environmental 

engineering: revolutionization potential and 
challenges,” Sci. Technology environmental, vol. 53, no. 13, 
pp. 7157-7176, 2019. 

[5]  C. A. A. Ahmed, S. Xiaonan, H. Likun, M. Leidy, Q. 
Weihua, M. Taha and Z. Wen, “Influences of  air, 
oxygen, nitrogen, and carbon dioxyde nanobubbles on 
seed germination and plant growth,” Journal of  
Agricultural and Food Chemistry, vol. 66, no. 20, pp. 5117-
5124, 2018. 

[6] Sutoyo, “Masalah dan peranan CO2 pada produksi 
tanaman,” Buana Sains, vol. 11, pp. 83-90, 2011. 

[7]   D. L. Thanh, N. Linh, S. P, S. S, S.-H. S, R. C and D. 
HT, “Ozon nanobubbles treatments improve 
survivability of  nile tilapia (Oreochromis Niloticus) 
challenged with a pathogenic multi-drug-resistant 
aeromonas hydrophilia,” J Fish Dis, vol. 44, no. 9, pp. 
1435-1447, 2021. 

[8]    S. Liu, L. Jiayao, O. Seichi, K. Mohammad, C. Minming 
and W. H. Fan, “Formation of  a hydrogen radical in 
hydrogen nanobubble water and its effect on copper 
toxicity in chlorella,” Acs Sustainable Chemistry & 
Engineering, vol. 9, no. 33, pp. 11100-11109, 2021. 

[9] J. Kohno, T. Arakawa and H. Tsuge, “Stable 
nanobubbles and their application,” Journal of  Physics, 
vol. 726, no. 1, p. 012016, 2016. 

[10]  P. Ayu, Ratnawati, A. Suyitno, S. Lili and S. M. Ixora, 
“Optimasi media kultur in vitro anggrek dendrobium 
nobile berbasis pupuk,” Jurnal Penelitian Saintek, vol. 25, 
no. 2, pp. 157-172, 2020. 

[11] T. Rahayu, G. E. Jayanti and A. Hayati, “Induksi 
nanobubbles(NBs) untuk pertumbuhan anggrek 
dendrobium imelda mariana masagus x bumi 
menangis,” Metamorfosa: Journal of  Biological Sciences, vol. 
10, no. 1, pp. 126-132, 2023. 

[12]  E. Kosuke, S. Kenrin, H. Makoto and H. Jun, “Oxygen 
and air nanobubble water solution promote the 
growth of  plants, fishes, and mice,” Plos One, vol. 8, no. 
6, 2013. 

[13] R. D. A. Intan, Fiksasi N Biologis pada Ekosistem 
Tropis, Bandung: UNPAD, 2007. 

[14] T. Masayoshi, “Potential of  microbubble in aqueous 
solution: electrical properties of  the gas-water 
interface,” The Journal of  Physical Chemistry B, vol. 109, 
no. 46, pp. 21858-21864, 2005. 

[15] P. Jong-Seok and K. Kenji, “Application of  
microbubble to hydroponis solution promotes lettuce 
growth,” Hortechnology, vol. 19, no. 1, pp. 212-215, 
2009. 

[16] N. Neelkanth, W. P. Andrzej and M. Barigou, “On the 
existence and stability of  bulk nanobubbles,” Langmuir, 
vol. 34, pp. 10964-10973, 2018. 

[17]  N. Golub, M. Tsvetkovych, I. Levtun and V. Maksyn, 
“Nanostructured ferric citrate effect on chlorella 



43 

Puspa, Analysis of Nanobubbles (NBs) … 

 

 
 
BERKALA SAINSTEK 2024, 12(2): 37-43 

vulgaris development,” Biotechnologia Acta, vol. 11, no. 
6, pp. 47-54, 2018. 

 


